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Tesisini membahas mengenai kebijakan luar negeri AS dalam konflik 1srael-Palestina khususnya pada saat
masa Presiden Bush, serta menjelaskan faktor-faktor eksternal dan internal AS yang berubah dan tidak dapat
diabaikan pada saat itu sehingga membuat AS melakukan adaptasi dalam perilakunya. Dalam hal ini penulis
menggunakan negara sebagai unit analisa. Tesisini sangat menarik bagi penulis karenayang dianalisa
adalah perilaku kebijakan AS sebagai satu-satunya negara yang mengalami perubahan secara signifikan
dalam doktrin dan kebijakan luar negerinya setelah peristiwa serangan teroris tanggal 11 September 2001.

Adaptasi perilaku AS, merupakan respon AS terhadap perkembangan di lingkungan eksternalnya yaitu
peningkatan eskalasi konflik di wilayah pendudukan di Palestina, adanya tekanan dari negara-negara asing
termasuk dari negara-negara yang merupakan "sekutu dekat” AS di kawasan serta strategi ofensif yang
dijalankan oleh Perdana Menteri Israel Ariel Sharon sejak tahun 2001. Di samping itu, adaptasi perilaku AS
tersebut juga merupakan respon AS atas perkembangan di lingkungan internalnya yaitu adanya keprihatinan
anggota Kongres/Senat serta publik domestik AS, adanya kekhawatiran kehilangan momentum positif
proses perdamaian di Timur Tengah serta adanya kekhawatiran menurunnya koalisi global anti terorisme di
kalangan Pemerintah AS.

Pembahasan mengenai permasalahan dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan berbagai kerangka
pemikiran sebagai alat analitis.Dengan menggunakan pendapat Rosenau yang mengaitkan antara tindakan
suatu negara terhadap lingkungan eksternalnya dengan respon terhadap aksi dari lingkungan eksternal dan
internal serta penjelasan bahwa kebijakan luar negeri perlu dipikirkan sebagai suatu proses adaptif,
pendekatan sistem politik David Easton, Mochtar Masoed dan Hoisti mengenai komponen kebijakan luar
negeri sertateori yang dikemukakan Howard Lentner bahwa dalam mencapai tujuan politik luar negerinya,
suatu negara mengalami serangkaian penyesuaian yang tetap yang terjadi di dalam negara maupun antara
negara dengan situasi yang dihadapi, penulis mencoba membahas permasal ahan tersebui.

Hasil dari penulisan ini adalah adaptasi perilaku AS diwujudkan dalam beberapa penyesuaian kebijakan luar
negeri AS mengenai konflik Israel-Palesting, yang mencapai puncaknya pada peluncuran roadmap
pembentukan dua negara sebagai penyel esaian terhadap konflik | srael-Pal estina pada tanggal 30 April 2003.
Dalam roadmayp disebutkan bahwa realisasi pengakhiran konflik 1srael-Palestina hanya dapat dicapai dengan
penghentian kekerasan dan tindakan terorisme, dengan pemimpin Palestina yang mampu secara tegas
mengambil tindakan melawan tindakan teror dan mampu untuk membangun demokrasi berdasarkan
toleransi dan kemerdekaan, kesediaan Israel untuk melakukan apa yang diperlukan bagi berdirinya negara
Palestina dan diterimanya oleh kedua pihak suatu wilayah pemukiman sebagaimanatelah diatur dalam
roadmap tersebuit.
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Peluncuran roadmap perdamaian merupakan wujud adaptasi kebijakan Presiden Bush pada tingkat
perilakulaksi dalam konflik Israel-Palestina, dimana sebelumnya Presiden Bush selalu menolak thrill tangan
langsung untuk menggerakkan proses perdamaian. Presiden Bush kini mengulurkan tangannya langsung
dengan meletakkan kapasitas dan pengaruh AS untuk membuka kembali solusi politik yang selamalebih
dari duatahun tertutup rapat.



